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ABSTRAK

SUGENG SUSANTO (2023). Meningkatkan Hasil Belajar Pemeliharaan Mesin
Sepeda Motor Melalui Model Pembelajaran Problem
Based Learning pada Siswa Kelas XI TBSM SMKN 3
Solok Selatan

Proses pembelajaran di kelas XI TBSM masih cenderung monoton dan kurang
kondusif. Hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan belum mampu
membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa masih banyak yang
belum memenuhi standar KKM. Hasil belajar siswa yang masih rendah menuntut guru
untuk dapat membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik dan efektif.
Penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil
belajar siswa, proses pembelajaran lebih efektif dan guru lebih mudah dalam
menyampaikan materi pembelajaran.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar Pemeliharaan Mesin
Sepeda Motor melalui model pembelajaran Problem Based Learning pada siswa kelas
XI TBSM SMKN 3 Solok Selatan. Metode penelitian yang penulis lakukan adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau dikenal sebagai Classroom Action research (CAR).
menggunakan tes. Tes digunakan untuk memperoleh hasil belajar siswa yang menjadi
populasinya adalah kelas XI TBSM di SMK Negeri 3 Solok Selatan yang berjumlah 23
siswa dan dijadikan sampel semuanya.

Hasil penelitian berupa refleksi siklus I dan siklus II. Hasil penelitian berupa data
kuantitatif dan kualitatif. Data kualitatif digunakan untuk melihat peningkatan proses dan
kuantitatif digunakan untuk melihat hasil peningkatan. Hasil penelitian melalui siklus I
dan siklus II terdapat peningkatan hasil belajar dari 56,5 menjadi 82,6. Sedangkan dari
hasil pengamatan pada siklus I dan siklus II juga terlihat adanya peningkatan dari 59,6
menjadi 72,2. Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning menggunakan
strategi TANDUR dapat meningkatkan proses dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran
PMSM.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Problem Based Learning, Hasil Belajar,
Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang dilakukan secara
sengaja dengan tujuan merubah perilaku seseorang (Waskito & Alkadra,
2016). Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia yang tercantum dalam
UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pencapaian tujuan nasional untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa yaitu dengan pendidikan. Pendidikan
sangatlah penting peranannya karena jika pendidikan dalam suatu bangsa itu
sudah baik maka akan berbanding lurus dengan prestasi bangsa itu sendiri
(Prabowo, 2016).

Salah satu lembaga pendidikan yang memegang peranan penting
dalam meningkatkan sumber daya manusia, khususnya dalam mempersiapkan
tenaga kerja menengah yaitu Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hal ini
sesuai dengan tujuan pendidikan yang tercantum dalam UU RI No. 20 Tahun
2003 tentang sisdiknas yaitu: “pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan siswa terutama untuk bekerja terutama dalam
bidang tertentu.” Dengan kata lain, pendidikan kejuruan merupakan
pendidikan yang mempersiapkan siswa untuk dapat bekerja dalam bidang
tertentu. Pendidikan kejuruan tidak hanya membekali siswa dengan

pengetahuan, akan tetapi juga keterampilan dalam bidang tertentu.



Pendidikan yang mampu medukung pembangunan dimasa mendatang
adalah pendidikan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik,
sehingga yang bersangkutan mampu menghadapi dan memecahkan problema
kehidupan yang dihadapinya. Konsep pendidikan terasa semakin penting
ketika seseorang harus memiliki kehidupan di masyarakat dan dunia kerja,
karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang diajarkan di
sekolah untuk menghadapi problema yang dihadapi dalam kehidupan
seharihari saat ini maupun yang akan datang.

Sekolah sebagai suatu sistem satuan pendidikan seharusnya dijadikan
sebagai tempat untuk mencari, mengembangkan dan membekali siswa dengan
tujuan agar siswa dapat menyesuaikan dirinya dengan perubahan yang ada.
Sejalan dengan tujuan tersebut, maka proses belajar mengajar di sekolah
diharapkan mampu menjadikan siswa berpartisipasi dan berperan aktif di luar
maupun di dalam sekolah, dimana hal ini dapat memberikan siswa
pengalaman belajar sesungguhnya yang sesuai dengan konsep konsep dan
prinsip prinsip pendidikan itu sendiri serta tercapainya hasil belajar yang
optimal.

Pemeliharaan Mesin Sepada Motor (PMSM) merupakan salah satu
mata pelajaran yang diajarkan dikelas XI TBSM. Dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah pemeliharaan mesin sepeda motor menjadi salah satu
mata pelajaran yang utama dan masih sulit oleh peserta didik. oleh karena itu,
dalam pemeliharaan mesin sepeda motor diperlukan suatu model mengajar

yang bervariasi dan inovatif. Model yang dipilih sebaiknya model



pembelajaran yang membuat siswa termotivasi dan lebih aktif terlibat dalam
proses pembelajaran, sehingga siswa akan dengan mudah memahami materi
yang disampaikan guru.

Hasil pengamatan yang dilakukan oleh peneliti di Departemen
Teknik Bisnis Sepeda Motor SMK Negeri 3 Solok Selatan pada tanggal 20
Agustus 2022, model pembelajaran yang digunakan adalah Discovery
Learning, proses pembelajaran masih cenderung monoton dan kurang
kondusif. Hal ini dikarenakan model pembelajaran yang digunakan belum
mampu membuat siswa aktif dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa
masih banyak yang belum memenuhi standar KKM, peneliti juga melihat
belum adanya penerapan metode pembelajaran PBL terhadap hasil belajar
siswa pada mata pelajaran pemeliharaan mesin sepeda motor dan juga guru
masih mendominasi sehingga siswa kurang aktif ketika pembelajaran
berlangsung, dibuktikan dengan siswa tersebut jarang bertanya kepada guru
mengenai materi yang belum dipahami. Selain itu pembelajaran saat ini guru
lebih sering menggunakan metode konvensional, meskipun guru telah
melibatkan siswa dengan metode tanya jawab namun tidak semua siswa aktif.
Hal ini juga bisa dilihat dari hasil belajar siswa banyak yang masih rendah.

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Belajar Mata Pelajaran PMSM Kelas XI Selatan
T.A. 2020/2021 dan 2022/2023.

Tahun Nilai Jumlah Tuntas | Tidak Persentase
Ajaran a Peserta didik Tuntas
0sd< o
64 16 16 | 15 6%
2020/2021 94%
65 s.d 16 i 1
100




Tahun Nilai Jumlah Tuntas | Tidak Persenta
Ajaran Peserta didik Tuntas | @ oo ase
0 56'2 = 22 ; 18 85%
2022/2023 65 s.d
. _ o
100 22 4 15%

Sumber: Data bagian pengajaran SMKN 3 Solok Selatan

Faktor — faktor yang mempengaruhi hasil belajar dapat digolongkan
menjadi dua golongan, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor
internal adalah semua faktor yang ada pada diri seseorang/faktor yang
bersumber dari individu, baik jasmani (fisik) maupun rohani (psikis). Faktor
yang berasal dari dalam diri seperti minat, bakat, motivasi dan konsentrasi.
Faktor eksternal adalah semua aspek yang berasal dari luar diri individu yang
mempengaruhi hasil belajar peserta didik. Slameto (2010) Faktor eksternal
dapat mempengaruhi hasil belajar siswa yang dikelompokkan yaktu faktor
keluarga, faktor sekolah, faktor masyarakat.

Faktor penyebab kesulitan belajar diatas merupakan faktor yang
paling berpengaruh terhadap rendahnya hasil belajar Pemeliharaan Mesin
Sepeda Motor kelas XI TBSM SMKN 3 Solok Selatan terjadi karena faktor
eksternal yaitu faktor sekolah, di antaranya karena fasilitas sekolah dan
metode pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru di SMKN 3 Solok
Selatan menggunakan media papan tulis untuk menerangkan pelajaran dan
menggunakan metode ceramah, tanya jawab pada mata pelajaran
pemeliharaan mesin sepeda motor. Hal ini berpengaruh pada ketertarikan dan

minat siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar.



Dari banyaknya model pembelajaran yang inovatif yang ada dan
permasalahan yang ditemukan di SMKN 3 Solok Selatan penulis ingin
menggunakan model pembelajaran yang mengacu pada pembelajaran dengan
model Problem Based Learning. Model pembelajaran PBL adalah suatu
metode instruksional yang menjadikan permasalahan nyata sebagai konteks
siswa yang mempelajari cara berfikir kritis serta keterampilan dalam
memecahkan masalah.

Sebagai murid SMK departemen TBSM yang baru mengenal sepeda
motor tentunya belum memahami komponen sepeda motor maupun peralatan
peralatan lain yang digunakan baik untuk memperbaiki dan merawat
komponen yang rusak. Permasalahan yang dihadapi terkait pemahaman
dalam mengaplikasikan OMM (Operation and Maintenance Manual), Service
Manual, dan Part Catalogue dari sepeda motor. Sekolah juga menghadapi
masalah dalam mendapatkan dan menyimpan manual operasional, manual
perawatan, dan katalog bagian dari setiap komponnen Ssepeda motor yang
dimiliki.

Permasalahan lain tidak memiliki pemahaman yang cukup tentang
manual operasional dan perawatan yang ada. Pelatihan yang kurang memadai
dapat menyebabkan kesalahan operasional dan perawatan yang dapat
menyebabkan kerusakan lebih lanjut pada sepeda motor atau bahkan
membahayakan keselamatan peserta didik.

Berdasarkan uraian di atas, penulis melihat bahwa keterkaitan model

pembelajaran Problem Based Learning sangat berpengaruh terhadap hasil



belajar sehingga penulis tertarik untuk mengadakan penelitian tentang

“Peningkatan Hasil Belajar Siswa pada Mata pembelajaran Pemeliharaan

Mesin Sepeda Motor Melalui Model Problem Based Learning Kelas XI

SMK Negeri 3 Solok Selatan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat

diidentifikasikan permasalahan sebagai berikut :

1.

Hasil belajar pemeliharaan mesin sepeda motor masih banyak yang di
bawah KKM

Saat praktek siswa masih kurang aktif

Proses pembelajaran masih berorientasi pada guru.

Kurangnya interaksi siswa dengan guru.

Kurangnya keaktifan siswa dalam proses pembelajaran.

Minat dan motivasi siswa dalam belajar masih rendah.

Guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional dalam
proses pembelajaran.

Model pembelajaran konvensional yang diterapkan belum cukup efektif
dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Belum adanya model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan

hasil belajar peserta didik.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, maka diperlukan batasan

masalah yang menjadi ruang lingkup penelitian ini, penelitian ini terfokus



mengenai “Model pembelajaran digunakan selama kegiatan pembelajaran
adalah penggunaan model Problem Based Learning pada mata pelajaran
pemeliharaan mesin sepeda motor siswa kelas XI program keahlian teknik
sepeda motor SMK Negeri 3 Solok Selatan tahun ajaran 2022/2023.
D. Rumusan Masalah
Bagaimanakah Peningkatan Hasil Belajar Pemeliharaan Mesin Sepeda
Motor Melalui Model Pembelajaran Problem Based Learning Pada Siswa
Kelas XI TBSM SMKN 3 Solok Selatan Tahun Pelajaran 2022/2023?
E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai peneliti berdasarkan
rumusan masalah di atas yaitu sebagai berikut:
1. Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
proyek pada siswa kelas XI TBSM SMKN 3 Solok Selatan.
2. Memperoleh kemampuan dan keterampilan baru dalam pembelajaran
Pada Siswa Kelas XI TBSM SMKN 3 Solok Selatan .
3. Membuat siswa lebih aktif dalam memecahkan masalah proyek yang
kompleks dengan hasil produk nyata pada siswa kelas XI TBSM SMKN
3 Solok Selatan .

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah keilmuan tentang
penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning, khususnya

Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMKN 3 Solok Selatan.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Guru, sebagai bahan masukan dalam memilih model
pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran Pemeliharaan Mesin
Sepeda Motor untuk meningkatkan hasil belajar serta keaktifan siswa
dalam kegiatan belajar mengajar.

Bagi SMKN 3 Solok Selatan, sebagai bahan acuan untuk guru guru
lain dalam memperbaiki teknik pengajaran sehingga dapat
meningkatkan kualitas hasil belajar mengajar.

Bagi peserta didik, sebagai pengalaman belajar yang mampu
memotivasi siswa dalam memahami materi sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar Pemeliharaan Mesin Sepeda Motor.

Bagi peneliti, sebagai masukan untuk mempersiapkan diri sebagai

guru yang mampu meningkatkan kualitas pembelajaran.



